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Kota Surakarta dikenal sebagai kota batik. Dimana Surakarta menetapkan batik sebagai ikon kota mereka. 
Kampung Batik Laweyan mempunyai potensi yang besar khususnya dalam bidang batik. Tidak hanya sebagai salah 
satu produsen batik terbesar di Surakarta, tetapi Kampung Batik Laweyan juga sebagai kawasan wisata serta 
sarana pembelajaran. Dengan potensi yang dimiliki  dan untuk mempermudah IKM dalam menghadapi MEA maka 
diperlukan adanya identifikasi profil industri yang dilihat dari sisi bahan baku agar pemerintah dapat ikut 
berpartisipasi dalam meningkatkan potensi industri batik dikanca internasional. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui profil industri batik, bahan baku, sistem pengadaan bahan baku, 
prosentase pengggunaan pewarna alam serta buatan yang terdapat di Kampung Batik Laweyan. Objek penelitian 
ini adalah industri yang terdapat di Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan yang memproduksi dari 
proses awal hingga akhir. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu dengan 
menggunakan analisis deskriptif, value chain analysis, program linier. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan industri industri batik ini dapat dilihat dari sisi 
pendidikan formal, informal, dukungan pemerintah. Jenis bahan baku yang paling banyak digunakan yaitu jenis 
kain katun, dengan pewarna alami yang berasal dari ekstrak batang, dan pewarna buatan jenis remasol. Sistem 
pengadaan bahan baku dilakukan secara rutin, dengan skala pembelian sesuai dengan kebutuhan. Usulan dari 
value chain analysis yaitu perlu adanya perencanaan dan pengendalian bahan baku di Kampung Batik Laweyan. 
Prosentase penggunaan pewarna alami di Kampung Batik Laweyan sebesar 39% dan pewarna buatan sebesar 
61%. 
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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Surakarta dikenal sebagai salah satu kota produsen batik di Indonesia. Tidak jarang kita lihat event-event yang 
ada di Kota Solo kebanyakan menggunakan batik sebagai salah satu tema, dan promosi budaya. Oleh sebab itu 
banyak wisatawan yang menjadikan Kota Surakarta sebagai tempat tujuan wisata mereka. Salah satu potensi yang 
ada untuk menarik perhatian wisatawan yaitu batik. Surakarta memiliki Kampung Wisata Batik yang sudah terkenal 
hingga mancanegara, salah satu diantaranya Kampung Batik Laweyan. Kampung Batik Laweyan selain digunakan 
sebagai tempat wisata, juga menjadi sarana pembelajaran mengenai batik. Hal tersebut sangat didukung dengan 
adanya Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) yang merupakan suatu wadah organisasi yang 
mengembangkan Kampung Batik Laweyan.  
Permintaan pasar yang tinggi baik dari negeri maupun luar negeri mendorong para pengusaha batik agar tetap 
mengembangkan dan melestarikan industri batik. Saat ini pemasaran batik telah menembus pasar Eropa dan 
Amerika. Hal ini juga merupakan bukti bahwa keberadaan batik sudah mendapat pengakuan dari masyarakat 
Internasional. Batik Indonesia ditetapkan sebagai warisan kemanusiaan untuk budaya lisan dan nonbendawi oleh 
UNESCO pada tanggal 2 Oktober 2009.  
Pada saat ini pemerintah sedang gencar-gencarnya mempersiapkan menghadapai MEA (Masyarakat Ekonomi 
ASEAN) yang akan mulai berlaku pada akhir tahun 2015. Indonesia sebagai salah satu anggota ASEAN yang harus 
membuka aliran bebas barang, jasa, tenaga kerja, investasi dari dan ke masing- masing negara anggota ASEAN. 
Dalam menghadapi MEA, industri batik di Surakarta harus bisa bersaing dengan negara ASEAN lain. Hal ini juga 
menjadi salah satu kesempatan yang bagus untuk industri batik di Kampung Batik Laweyan. Industri batik dituntut 
lebih kreatif dalam membentuk motif ataupun corak agar batik dapat menjadi produk unggulan.  
Untuk mempermudah dan membantu unit IKM dalam bersaing menghadapi MEA, maka diperlukan identifikasi 
profil industri batik yang ada. Agar ketika terjadi suatu kendala, pemerintah dapat ikut serta berpartisipasi dalam 
meningkatkan potensi industri batik dikanca internasional. 
 
2. Tujuan 
a. Untuk mengetahui profil industri batik di Kampung Batik Laweyan. 
b. Untuk mengetahui kebutuhan bahan baku optimal yang digunakan dalam pembuatan batik. 
c. Untuk mengetahui gambaran sistem pengadaan bahan baku yang terdapat di Kampung Batik Laweyan. 




1. Pengertian Batik 
Menurut Endik S (1986:10) batik merupakan suatu seni cara menghias kain dengan menutup lilin untuk 
membentuk corak hiasannya, membentuk sebuah bidang pewarnaan, sedang warna itu sendiri dicelup dengan 
memakai zat warna biasa. Surakarta dikenal dengan batiknya, dimana kota ini memiliki Kampung Wisata Batik 
salah satunya yaitu Kampung Batik Laweyan. Menurut situs web FPKBL menyebutkan bahwa Kampoeng Laweyan 
merupakan suatu kawasan industri batik yang unik, spesifik dan bersejarah. Laweyan sudah ada sebelum munculnya 
kerajaan Pajang. Sejarah Laweyan barulah berarti setelah Kyai Ageng Hanis bermukim di desa Laweyan sekitar 
pada tahun 1546 M. Pada tahun 1970an batik mengalami kemerosotan karena munculnya batik printing. Dan pada 
tahun 2004 industri batik di Kampung Batik Laweyan mulai bangkit kembali dengan membentuk paguyuban yang 
diberi nama Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan. 
2. Alat dan Bahan Pembuatan  
Menurut Asti Musman &Ambar B. Arini (2011: 25) alat-alat yang digunakan dalam pembuatan batik antara lain 
yaitu bandul, dingklik, gawangan, taplak, meja kayu, canting, kompor. Sedangkan bahan baku yang digunakan 
meliputi kain mori, lilin (malam), zat pewarna. 
3. Pewarna Alami dan Buatan 
Menurut Asti Musman &Ambar B. Arini (2011: 25) jenis tanaman yang digunakan sebagai pewarna alami 
diantaranya yaitu: soga tegeran, soga tingi, soga jambal, indigo, mengkudu, kunyit, daun mangga, galinggem. 
Sedangkan jenis pewarna buatan yang digunakan untuk mewarnai batik menurut Batik Kidung Asmara antara lain: 
remasol, indigosol, naphtol, rapid. 
4. Value Chain Analysis 
Menurut Shark dan Govindaraja (Widowati, 2010) analisis rantai nilai adalah alat yang digunakan untuk 
memahami rantai nilai yang membentuk suatu produk. Terdapat dua aktivitas dalam value chain analysis yaitu 
aktivitas primer dan pendukung. 
5. Program Linear 
Linear Programming adalah suatu teknik matematika dalam menentukan alokasi sumber-sumber untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi linear Programming berhubungan dengan masalah memaksimumkan atau 




1. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah produsen batik di Kampung Batik Laweyan yang terdaftar dalam Forum Pengembangan 
Kampung Batik Laweyan. 
2. Prosedur Penelitian 
a. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan observasi langsung di lapangan, 
bertanya dengan orang yang ahli dalam bidang batik. 
b. Perumusan Masalah dan Penentuan Tujuan 
Pada tahapan ini penelitian merumuskan masalah yang ada dan menentukan tujuan yang ingin dicapai agar 
pembahasan dari permasalahan yang ada menjadi lebih fokus. 
c. Studi Pustaka 
Studi pustaka digunakan untuk memahami dan menganalisa konsep dasar ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan penelitian. 
d. Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan observasi langsung di lapangan, dalam hal ini peneliti mencari data 
sekunder yang dibutuhkan. 
 
e. Penyusunan Kuesioner 
Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian dalam bentuk pertanyaan. 
Penyusunan kuesioner dilakukan dengan cara brainstorming antara teman, dosen, maupun unit industri batik. 
f. Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan berupa data primer dan sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui 
wawancara, observasi langsung di lapangan. Sedangkan data sekunder yang dibutuhkan yaitu data industri 
batik dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
(FPKBL). 
g. Penyebaran Kuesioner 
Kuesioner yang telah dibuat kemudian distribusikan ke unit usaha batik di Kampung Batik Laweyan. 
h. Pengolahan dan Analisis Data 
Hasil rekapan data dari penyebaran kuesioner dan wawancara diolah dengan menggunakan statistik deskriptif 
yang disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau diagram kemudian dilakukan analisis.  
i. Kesimpulan dan Saran 
3. Kerangka Pemecahan Masalah 
Mulai
Studi Pendahuluan
Perumusan Masalah dan 
Penentuan Tujuan
Studi Pustaka Studi Lapangan
Penyusunan Kuesioner dan Brainstorming
Pengumpulan Data
1. Jenis Data yang Digunakan
    a. Data Primer
        - Profil Industri Batik dan Bahan Baku
          (Identitas Pemilik, Karakteristik Unit Usaha, Tenaga Kerja,
          Peran Pemerintah, Kesiapan Menghadapi MEA, Jenis Bahan 
          Baku, Sistem Pengadaan Bahan Baku, Prosentase Penggunaan
          Pewarna Alami dan Buatan) 
    b. Data Sekunder
        - Data Industri Batik DISPERINDAG
        - Data Industri Batik FPKBL
2. Metode Pengumpulan Data
    a. Observasi langsung ke industri Batik Laweyan
    b. Wawancara dengan pemilik indusri batik
    c. Dokumentasi (pengambilan gambar)
Penyebaran Kuesioner
Pengolahan dan Analisis Data
-Pengolahan dengan menggunakan statistik deskriptif
-Penyajian data disajikan dalam bentuk grafik, tabel, 
diagram lingkaran
-Penyajian Value Chain Analysis





Gambar 1 Flowchart Penelitian 
 
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 
1. Identifikasi Data 
Identifikasi data yang dilakukan dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari 
DISPERINDAG dan FPKBL. Data dari DISPERINDAG menyebutkan bahwa IKM di Kecamatan Laweyan pada 
tahun 2011-2013 yang mendominasi yaitu industri fashion yang dapat dilihat pada gambar 2. 
 
    Sumber: Data DISPERINDAG 
Gambar 2 Jenis IKM di Kecamatan Laweyan 
Data yang didapatkan dari paguyuban sebanyak 73 data industri yang terbagi dalam empat jenis produksi 
meliputi industri, showroom, industri dan showroom, showroom dan konveksi. Data yang dijadikan identifikasi data 
awal sebanyak 28 industri batik. Katagori jenis produksi dapat dilihat pada gambar 3. 
 
           Sumber: Data FPKBL 
Gambar 3 Jenis Produksi 
 
2. Hasil Validasi Data 
Hasil validasi data digunakan untuk menentukan industri yang akan dijadikan sebagai sumber penelitian. Dari 
hasil identifikasi data awal, diketahui bahwa 28 industri batik yang memproduksi batik dari awal hingga akhir. 
Setelah dilakukan pengecekan dilapangan maka didapatkan 12 industri yang memproduksi batik dari awal hingga 
akhir dan siap dijadikan sebagai sumber penelitian.  
3. Profil Industri Batik 
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai profil industri batik yang terdapat di Kampung Batik Laweyan. 
Profil Industri Batik meliputi identitas pemilik, karakteristik usaha batik, tenaga kerja, peran pemerintah terhadap 
unit usaha batik dan kesiapan menghadapi MEA.  
a. Identitas Pemilik 
Identitas pemilik industri batik di Kampung Batik Laweyan dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1 Identitas Pemilik Industri Batik 





1 Batik Merak Manis Bambang Slameto 57 Laki-laki S1 3 
2 Batik Puspa Kencana Achmad Sulaiman 66 Laki-laki Sarjana Muda - 
3 Batik Gress Tenan Sarjono 59 Laki-laki SMA 5 
4 Batik Putra Laweyan Gunawan Nizar 48 Laki-laki S1 (Management) 3 
5 Batik Mahkota Laweyan 
Alpha Febela 
Priyatmono 55 Laki-laki S2 5 
6 Batik Multisari Sarwanto 52 Laki-laki SMA - 
7 Batik Catleya Taufik Tri Luthfianto 40 Laki-laki SMA 1 
8 Batik Loring Pasar Widhiarso 43 Laki-laki D1 5 
9 Batik Pandono Pandono 40 Laki-laki SMA 1 
10 Batik Edy Wijaya Edi Mulyono 60 Laki-laki SLTA 2 
11 Setya Lukisan Batik Slamet 52 Laki-laki SMP 8 






































Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata usia pemilik industri batik berusia 50 tahunan. Hal ini menunjukkan 
pemilik unit usaha saat ini dalam usia produktif (usia kerja). Dilihat dari sisi pendidikan, pendidikan terakhir yang 
dimiliki tidak berhubungan dengan batik. Para pemilik batik cenderung memilih pendidikan yang sesuai dengan 
bidang yang diinginkan. Pendidikan informal yang didapatkan berupa seminar, pelatihan, maupun diskusi 
komunitas. Rata-rata dalam satu tahun pendidikan informal didapatkan sebanyak 2-3 kali pertemuan. Dengan 
adanya pendidikan informal maka pemilik dapat mengaplikasikan ilmu tersebut dalam unit usaha ini. Keterlibatan 
pemilik dalam organisasi kebanyakan masih berada pada level daerah. Ide mendirikan unit usaha batik kebayakan 
berasal dari meneruskan usaha keluarga. Usaha batik diturunkan dari nenek moyang ke pada generasi selanjutnya 
yaitu anak atau keluarga. Rata-rata generasi yang dominan yaitu generasi ke 2, 3 dan 4. Pemilik industri batik di 
Kampung Batik Laweyan mengandalkan batik sebagai sumber pendapatan utama.  
b. Karakteristik Usaha Batik 
Bentuk badan usaha yang terdapat di Kampung Batik Laweyan masih berada pada tingkat home industry. Jumlah 
industri masih tergolong dalam industri rumahan sebanyak 9 industri, sedangkan yang sudah berbentuk CV 
sebanyak 2 industri, dan yang sudah PT sebanyak 1 industri.  
Sumber modal industri batik di Kampung Batik Laweyan kebanyakan berasal dari modal sendiri dengan 
prosentase sebesar 75%. Sedangkan pada posisi kedua modal berasal dari pinjaman dengan prosentase sebesar 17%. 
Dan pada posisi ketiga sumber modal gabungan yang diperoleh melalui modal sendiri dan pinjaman dengan 
prosentase sebesar 8%. Modal industri itu sendiri bervariasi. Modal yang dikeluarkan untuk mendirikan dan 
melangsungkan unit usaha batik ini kebanyakan berkisar kurang dari 10 juta.  
Pengelola unit usaha batik kebanyakan berasal dari keluarga. Unit usaha batik mempunyai struktur organisasi 
yang sederhana maupun yang kompleks. Sebagian besar industri batik mempunyai struktur organisasi. Ada juga 
yang tidak memiliki struktur organisasi. Kebanyakan dari mereka yang tidak mempunyai struktur organisasi yaitu 
bentuk usahanya masih dalam tingkatan home industry. Dengan adanya struktur organisasi maka dapat mengetahui 
posisi serta tugas masing-masing individu dan bisa mempertanggungjawabkan tugas yang dipercayakan dari pemilik 
usaha. 
Di Kampung Batik Laweyan sudah banyak industri yang memiliki hak paten. Delapan industri batik sudah 
memiliki hak paten, dua industri batik sedang dalam proses kepemilikan hak paten untuk produk yang dimilikinya. 
Sedangkan ada 3 industri yang belum memiliki hak paten. Sikap masyarakat terhadap adanya industri batik di 
Laweyan ini mendapatkan sambutan positif dari masyarakat sekitar. Assosiasi yang diikuti oleh para unit usaha 
batik yaitu Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan, Koperasi Batik Surakarta, Asosiasi Pertekstilan, Batik 
Warna Alam Surakarta. 
c. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang mendominasi yaitu laki-laki sebanyak 64% sedangkan tenaga kerja berjenis kelamin wanita 
sebanyak 36%. Dengan usia pekerja yang paling dominan berada pada usia antara 20-35 tahun. Jenis tenaga kerja 
yang ada di Kampung Batik Laweyan terdiri dari tenaga kerja tetap dan tenaga kerja borongan. 
1) Tenaga Kerja Tetap 
Gaji tenaga kerja untuk tenaga tetap berada pada standar UMR kota Surakarta. Sistem penggajian yang 
dilakukan di Kampung Batik Laweyan untuk tenaga kerja tetap yaitu sistem mingguan dan bulanan. Sebagian besar 
tenaga kerja tetap digaji setiap sebulan sekali. Status tenaga kerja tetap, bekerja secara full time dengan 6 hari kerja 
dimulai dari pukul 08.00 – 16.00 WIB.  
2) Tenaga Kerja Borongan 
Gaji tenaga kerja borongan melebihi UMR, dimana semakin banyak produk yang dikerjakan dan dihasilkan 
maka semakin banyak juga hasil yang didapatkan. Sistem penggajian tenaga kerja borongan yang paling banyak 
yaitu sistem penggajian mingguan. Status tenaga kerja borongan ada yang bekerja secara full time dan ada juga yang 
bekerja sambilan. Kerja sambilan disini mempunyai maksud yaitu pekerjaan seperti membatik dapat dikerjakan di 
rumah dan diberi batas waktu untuk pengerjaannya.  
Sistem recruitment yang dilakukan di Kampung Batik Laweyan berasal dari informasi/rekomendasi dari orang, 
mencari tenaga kerja yang sudah mempunyai skill, dan ada juga beberapa orang yang datang langsung untuk 
melamar pekerjaan. Sistem recruitment yang paling mendominasi yaitu informasi atau rekomendasi dari orang.  
Ketrampilan yang harus dimiliki oleh tenaga kerja antara lain membatik, mendesain, mengetahui proses, pewarnaan, 
akutansi, menjahit, penggunaan IT. Adapun kendala yang dihadapi pemilik terhadap tenaga kerja antara lain 
terdapat karyawan yang kurang profesional, terdapat karyawan yang kurang konsentrasi dalam melakukan 
pekerjaannya, jumlah pembatik yang memiliki sill jumlahnya terbatas. 
d. Peran Serta Pemerintah 
Bentuk dukungan yang dilakukan pemerintah terhadap keberlangsungan industri batik yaitu dengan diadakan 
pelatihan, promosi, bantuan peralatan. Bentuk dukungan yang dilakukan pemerintah yang paling mendominasi yaitu 
pelatihan yang mendapat prosentase terbesar sebanyak 38%, kemudian diikuti dengan promosi sebesar 33%, posisi 
terakhir adanya bantuan peralatan sebanyak 13%. Pemerintah disini sangat peduli terhadap salah satu industri kreatif 
yaitu batik. Dimana para pemilik diberi pelatihan mengenai batik itu sendiri mulai proses pembatikan, pewarnaan, 
peenggunaan teknologi baru. Selain itu juga bantuan peralatan berupa tempat untuk proses pewarnaan, tempat 
semacam dandang besar yang digunakan untuk perebusan kain pada proses nglorot dan sebagainya.  
e. Kesiapan Menghadapi MEA 
Sebagian besar pemilik industri batik telah mengatahui adanya isu MEA. Sumber informasi MEA didapatkan 
melalui bebagai media diantaranya media elektronik, perkumpulan/komunitas, seminar yang diadakan oleh 
pemerintah baik itu dari DISPERINDAG, BAPEDA, maupun dari Paguyuban Batik Laweyan, serta event-event 
yang ada. Peran pemerintah dalam membantu mensosialisasikan MEA bagi para industri kreatif yang masuk 
kedalam bagiannya yaitu batik untuk terus mengembangkan industrinya agar tidak kalah dengan negara lain dan 
mampu bertahan. Adapun upaya yang dilakukan para pelaku usaha batik yaitu dengan menjaga kualitas batik, terus 
berinovasi menciptakan desain-desain baru, meningkatkan skill dalam membatik, mengikuti permintaan pasar. 
4. Bahan Baku 
Di dalam penelitian ini akan dibahas mengenai jenis dan sistem pengadaan bahan baku yang digunakan oleh unit 
industri batik yang terdapat di Kampung Batik Laweyan. 
a. Jenis Bahan Baku 
1) Kain 
Kain merupakan bahan baku utama dalam membuat batik. Jenis-jenis kain beranekaragam diantaranya katun, 
rayon, sutra, paris dan sebagainya. Jenis kain yang banyak digunakan untuk membuat batik di Kampung Batik 
Laweyan adalah kain jenis katun dengan prosentase sebesar 44%. Pada posisi kedua, kain yang banyak 
digunakan yaitu kain sutra dengan prosentase sebesar 26%. Selain itu urutan ketiga terbanyak yaitu kain rayon 
dengan prosentase 19%. Posisi keempat, jenis kain yang digunakan yaitu paris dengan prosentase sebesar 7%. 
Pada posisi terakhir kain yang digunakan yaitu kain dolbi dengan prosentase sebesar 4%. Dari sini dapat 
diketahui bahwa kain yang paling dominan digunakan untuk membatik yaitu kain katun. Kain katun banyak 
digunakan karena teksturnya yang nyaman bila digunakan dan harganya lebih terjangkau. 
Asal bahan baku kain yang digunakan untuk membatik di Kampung Batik Laweyan semua berasal dari 
pemasok. Pemasok bahan baku kain berasal dari beberapa daerah yang masih sekitar daerah Solo dan ada juga 
yang berasal dari Yogyakarta. Di Kampung Batik Laweyan, pasokan kain yang paling dominan berasal dari 
daerah Solo dengan jumlah 11 industri batik. Adanya pemasok yang berasal dari Solo, memudahkan para 
pemilik untuk mendapatkan bahan baku kain dengan cepat serta dapat menghemat biaya transportasi. 
2) Lilin/Malam 
Lilin digunakan untuk menutup pola batik agar tidak terkena pewarna. Jenis lilin yang digunakan di 
Kampung Batik Laweyan kebanyakan menggunakan 1 jenis lilin dengan prosentase sebesar 67%. Pada posisi 
kedua jenis lilin yang banyak digunakan ada 2 jenis lilin dengan prosentase sebesar 25%. Sedangkan pada posisi 
ketiga jenis malam yang digunakan yaitu 3 jenis lilin dengan prosentase sebesar 8%.  
Asal malam yang digunakan oleh industri batik di Kampung Batik Laweyan ada yang berasal dari pemasok 
maupun olahan sendiri. Bahan baku lilin kebanyakan didapat dari pemasok. Terdapat 9 industri yang 
mendapatkan lilin dari pemasok. Selain dari pemasok, terdapat 3 industri yang memproduksi lilin dengan 
kualitas yang diinginkan. Daerah pemasok lilin berasal dari Solo.  
3) Pewarna  
Pewarna merupakan suatu zat yang digunakan untuk proses pewarnaan pada batik agar terlihat lebih menarik. 
Zat pewarna batik dibedakan menjadi dua yaitu pewarna alami (PA) dan pewarna buatan (PB). Industri yang 
menggunaan pewarna alami dan buatan di Kampung Batik Laweyan dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2 Industri Pengguna Pewarna Alami dan Buatan 
Nama Perusahaan  
Jenis Pewarna 
Pewarna Alami Pewarna Buatan 
Batik Merak Manis 
 
Ya 
Batik Puspa Kencana Ya Ya 
Batik Gress Tenan 
 
Ya 
Batik Putra Laweyan 
 
Ya 




Batik Catleva Ya Ya 




Batik Edy Wijaya Ya Ya 
Batik Setya Ya Ya 
Batik Estu Mulyo  Ya 
  
 
Gambar 4 Prosentase Penggunaan PA dan PB 
Tabel 3 menunjukkan bahwa industri yang terdapat di Kampung Batik Laweyan tidak hanya menggunakan 
pewarna buatan saja, tetapi selain itu terdapat pula pewarna alami. Pada gambar 4 menggambarkan bahwa 
prosentase industri yang menggunakan pewarna buatan di Kampung Batik Laweyan mendominasi sekitar 61%. 
Sedangkan yang menggunakan pewarna alami hanya berkisar 39%. Industri yang menggunaan pewarna alami di 
Kampung Batik Laweyan nominalnya masih sedikit. Hal ini dikarenakan peminat terhadap batik pewarna alami 
masih sedikit. Kebanyakan industri batik pewarna alam hanya memproduksi ketika ada pesanan yang datang, 
dan produksinya hanya sedikit. Kalangan yang banyak memesan batik dengan pewarna alami berasal dari 
kalangan menegah ke atas, orang yang benar-benar peduli dengan lingkungan. Selain itu dilihat dari warna, hasil 
pewarnaan batik dengan menggunakan pewarna alami memiliki warna yang kusam (tidak cerah) dibandingkan 
dengan pewarna buatan. Proses pewarnaan dengan menggunakan pewarna alami lebih lama, bisa mencapai 10x 
pencelupan warna  untuk mendapatkan hasil yang optimal. Oleh karena itu selain menggunakan pewarna alami, 
industri batik tersebut juga menggunakan pewarna buatan agar industri batik mereka tetap berjalan dan dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen akan pewarna buatan. 
a) Pewarna Alami 
Pewarna alami dapat diperoleh dari ekstrak daun, batang, akar, biji dari tumbuh-tumbuhan. Pewarna alami 
yang digunakan di Kampung Batik Laweyan dapat dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5 Jenis Pewarna Alami 
Gambar 5 menunjukkan bahwa jenis pewarna alami yang digunakan di Kampung Batik Laweyan 
kebanyakan diambil dari batang pohon dengan prosentase sebesar 43%. Jenis bahan baku yang diambil dari 
batang meliputi mahoni, jelawi, tingi, teger, magrove, secang, nangka. Dan yang paling sering digunakan yaitu 
teger, tingi, mahoni. Posisi kedua yaitu pewarna alami yang diambil dari daun dengan prosentase sebesar 36%. 
Jenis daun yang dapat digunakan sebagai pewarna alami yaitu daun indigo, ketapang, mangga, jati. Posisi ketiga 
yaitu pewarna alami yang diambil dari akarnya dengan prosentase sebesar 14%. Akar yang digunakan sebagai 
pewarna alami yaitu akar mengkudu. Posisi keempat pewarna alam yang diambil dari bijinya dengan prosentase 
sebesar 7%. Biji yang digunakan untuk pewarna alami yaitu biksa. Kendala yang dihadapai oleh industri batik 
yang menggunakan pewarna alam yaitu jenis indigo. Selain sulit untuk didapatkan proses pembuatan pewarna 
indigo ini lebih rumit dibandingkan dengan pewarna lain. Untuk itu unit usaha batik lebih memilih membeli 
pewarna indigo yang telah diolah. Pewarna indigo tergolong dalam kategori pewarna alami yang paling mahal 
diantara pewarna lainnya. Harga satu kilogram indigo pasta dijual dengan harga antara Rp 70.000 – Rp 80.000 
per kilo. 
Asal pewarna alami yang digunakan dapat berasal dari lingkungan sekitar maupun dari pemasok. Sebanyak 
5 industri batik yang membeli pewarna alami dari pemasok dan 4 industri yang mencari sendiri pewarna alami 
yang dibutuhkan. Asal pemasok bahan baku pewarna alami yang digunakan oleh unit usaha batik biasanya 
berasal dari Solo dan ada juga yang mengambil bahan baku dari Sulawesi. Kebanyakan bahan baku dibeli dari 
Solo. Selain membeli dari pemasok, pewarna alami juga dapat diperoleh dari lingkungan sekitar seperti daun 











Jenis Pewarna Alami 
Batang Daun Akar Biji 
b) Pewarna Buatan 
Pewarna buatan merupakan zat dibuat melalui reaksi-reaksi kimia. Pewarna buatan yang banyak digunakan 
di Kampung Batik Laweyan yaitu remasol dengan prosentase sebesar 56%. Sedangkan posisi kedua yang banyak 
digunakan yaitu naphtol dengan prosentase sebesar 25%. Sedangkan pewarna buatan lainnya yang digunakan 
yaitu indigosol dengan prosentase sebesar 19%. Asal pewarna buatan yang digunakan industri batik di Kampung 
Batik Laweyan berasal dari pemasok. Daerah pemasok itu sendiri berasal dari wilayah Solo. 
b. Kebutuhan Bahan Baku 
Kebutuhan bahan baku kain, lilin, pewarna alami dan buatan yang digunakan dalam pembuatan batik di 
Kampung Batik Laweyan bervariasi tergantung dengan produksi yang akan dihasilkan. Kebutuhan kain perbulan di 
12 industri batik ini kurang lebih 180884 meter. Sedangkan kebutuhan lilin per bulan yang digunakan pada masing-
masing industri batik yang ada di Kampung Batik Laweyan kurang lebih 4299 kg. Bahan baku yang digunakan 
untuk proses “nglorot” atau penghilangan lapisan lilin pada kain yaitu dengan menggunakan kanji. Untuk 
kebutuhannya itu kurang lebih membutuhkan 1 kg kanji untuk 20 potong kain. Proses pelorotan itu sendiri bisa 
dilakukan berulang-ulang hingga lilin pada kain benar-benar hilang. Kebutuhan pewarna alami diindustri batik 
dalam satu bulan kurang lebih 1065 kg. Bahan baku tambahan yang digunakan untuk proses penguncian warna 
dengan menggunakan pewarna alami yaitu dengan menggunakan tawas, kapur, dan tunjung. Dimana jika 
penguncian warna dilakukan dengan menggunakan tawas akan menghasilkan warna yang lembut. Penguncian warna 
dengan menggunakan kapur akan menjadi lebih tua dan jika menggunakan tunjung akan menghasilkan warna yang 
semakin tua. Kebutuhan untuk bahan baku pengunci alami kurang lebih 12,2 kg/bulan tergantung pada banyak atau 
tidaknya kain yang akan diwarnai dengan menggunakan pewarna alami. Jumlah kebutuhan pewarna buatan di 
industri batik ini kurang lebih 337,7 kg. Bahan yang digunakan untuk menguncian warna dengan menggunakan 
pewarna buatan yaitu dengan menggunakan waterglass. Kebutuhan waterglass itu sendiri dalam satu bulan 
mencapai 2457,1kg tergantung dengan banyak atau tidaknya kain yang akan dikunci pewarnanya. 
c. Sistem Pengadaan Bahan Baku 
1) Waktu Pengadaan Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan di Kampung Batik Laweyan kebanyakan berasal dari pemasok. Dalam hal ini 
industri batik harus membeli ke supplier/pemasok. Waktu pengadaan bahan baku batik di Kampung Batik 
Laweyan bervariasai. Ada yang membeli bahan baku saat bahan baku tersebut habis dan ada juga yang 
melakukan pembelian bahan baku secara rutin. Waktu pengadaan bahan baku di Kampung Batik Laweyan dapat 
dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6 Waktu Pengadaan Bahan Baku 
Gambar 6 merupakan gambaran waktu pengadaan bahan baku di Kampung Batik Laweyan. Untuk kain dan 
lilin itu sendiri waktu pengadaannya yang paling dominan dilakukan secara rutin, hal ini menunjukkan bahwa 
kain dan lilin merupakan komponen yang paling penting untuk proses pembuatan batik. Waktu pengadaan secara 
rutin itu sendiri biasanya dilaksanakan setiap bulan maupun setiap minggu. Sedangkan pewarna alami dan 
buatan dibeli atau dicari pada saat pewarna tersebut habis. Karena pewarna itu sendiri ada yang bisa digunakan 
berkali-kali seperti pewarna alami. Batang rebusan dapat digunakan berkali-kali hingga warna yang dikeluarkan 
sedikit. Dan penggunaan pewarna sintetis itu sendiri penggunaannya sedikit dapat menghasilkan warna yang 
diinginkan. Oleh karena itu pewarna diadakan pada saat bahan baku itu sendiri habis.  
2) Skala Pembelian 
Skala pembelian merupakan jumlah bahan baku yang dibeli dalam jumlah banyak atau hanya sesuai dengan 
kebutuhan. Skala pembelian bahan baku kain, lilin, dan pewarna di Kampung Batik Laweyan yang paling 
dominan bahan baku tersebut dibeli berdasarkan kebutuhan.  
3) Media Pemesanan 
Media pemesanan yaitu media yang sangat penting untuk memesan bahan baku yang diperlukan. Media 
pemesanan yang banyak digunakan untuk memesan bahan baku di Kampung Batik Laweyan yaitu telefon. 

























Jenis Bahan Baku 
Waktu Pengadaan Bahan Baku 
Rutin 
Saat Habis 
Dengan adanya media pemesanan seperti telefon dapat mempermudah pemilik industri batik untuk memesan 
bahan baku yang dibutuhkan sesuai dengan keinginan/kebutuhan.  
4) Sistem Pembayaran 
Sistem pembayaran bahan baku di Kampung Batik Laweyan bervariasi. Sistem pembayaran yang paling 
banyak dilakukan yaitu dengan membayar full. Selain itu ada juga yang membayar dengan tempo waktu yang 
telah ditentukan serta cicilan. Hal ini memudahkan industri batik untuk mendapatkan bahan baku, memperlancar 
proses produksi. 
d. Value Chain Analysis di Kampung Batik Laweyan 
Dari pengolahan dan analisis data yang dilakukan pada sub bab sebelumnya mengenai profil industri batik dan 
bahan baku, berikut ini akan disajikan gambaran value chain analysis yang terdapat di industri batik di Kampung 
Batik Laweyan beserta dengan usulannya yang dapat dilihat pada gambar 7.  
 
Gambar 7 Aktivitas dan Usulan Value Chain Analisis 
Keterangan:          Sudah dilakukan         Usulan 
           Ada yang sudah dilakukan ada yang belum   
 
e. Analisis Optimalisasi Penggunaan Bahan Baku 
Dengan menggunakan persamaan linier, penulis akan mensimulasikan perhitungan alokasi penggunaan bahan 
baku batik untuk mencapai keuntungan yang maksimal. Studi kasus di Batik Mahkota Laweyan. Batik Mahkota 
Laweyan memproduksi batik tulis minimalis dan batik tulis maestro. Dalam setiap bulan persediaan bahan baku 
persediaan kain yang tersedia di Batik Mahkota Laweyan sebanyak 231.3432 meter/bulan, lilin sebanyak 
16kg/bulan, dan pewarna buatan sebanyak 0.4 kg/bulan. Batik Makhota menginginkan keuntungan untuk masing-
masing batiknya yaitu Rp 600.000. Kebutuhan masing- masing bahan baku dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3 Simulasi Perhitungan di Batik Mahkota Laweyan 
  Batik Tulis Minimalis Batik Tulis Maestro Persediaan 
Kain (meter) 1.8 2 231.3432 
Malam (kg) 0.0833 0.5 16 
Pewarna Buatan (kg) 0.01666 0.01 0.4 
Laba (Rp) Rp 600.000 Rp 600.000 
Sumber: Batik Mahkota Laweyan 
1) Variabel Keputusan  
X1 = batik tulis minimalis 
X2 = batik tulis maestro 
2) Fungsi Tujuan 
Tujuan Batik Mahkota Laweyan adalah memaksimalkan keuntungan, maka persamaan yang diperoleh  
P  = (Rp 600.000  x  X1) +( Rp 600.000  x  X2) 
 
3) Fungsi Kendala 
Kendala Kain : 1.8 X1 + 2 X2 ≤ 231.3432 
Kendala Lilin : 0.0833 X1 + 0.05 X2 ≤ 16 
Kendala Pewarna : 0.01666 X1 + 0.01 X2 ≤ 4 
X1 , X2 ≥ 0 
4) Hasil dan Analisis 
Dari hasil penggolahan dengan menggunakan software LINDO maka keuntungan optimal yang akan 
diperoleh Batik Mahkota Laweyan dalam satu bulan dengan membuat batik tulis minimalis sebanyak 5 buah 
dan batik tulis maestro 31 buah adalah Rp 21.600.000. Sehingga dengan adanya persediaan bahan baku yang 
dimiliki Batik Mahkota Laweyan untuk memproduksi batik dan memperoleh keuntungan yang optimal, maka 
seharusnya batik tulis maestro diproduksi lebih banyak dibandingkan dengan batik tulis minimalis agar 
keuntungannya lebih optimal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
a. Industri batik di Kampung Batik Laweyan sudah cukup bagus, hal ini terlihat dari sisi pendidikan formal dan  
informal pemilik, serta dukungan pemerintah yang memberikan pelatihan maupun bantuan peralatan untuk 
unit usaha ini. Dengan adanya industri batik dapat membuka lapangan pekerjaan baru khususnya bagi warga 
sekitar dengan gaji standar UMR kota Surakarta.   
b. Jenis bahan baku yang banyak digunakan industri batik di Kampung Batik Laweyan diantaranya jenis kain 
katun, dengan satu macam lilin, pewarna alami yang berasal dari ekstrak batang tumbuhan, dan pewarna 
buatan jenis remasol. Bahan baku ini kebanyakan berasal dari wilayah Solo. Dalam studi kasus yang 
dilakukan di Batik Mahkota Laweyan dengan persediaan bahan baku yang ada, maka sebaiknya Batik 
Mahkota Laweyan lebih banyak memproduksi batik tulis jenis maestro agar keuntungan yang didapat lebih 
optimal.  
c. Sistem pengadaan bahan baku yang diterapkan di industri batik di Kampung Batik Laweyan dilakukan secara 
rutin, dengan skala pembelian sesuai dengan pesanan. Media pemesanan menggunakan telefon, dan sistem 
pembayarannya full. Dengan adanya value cahin analysis maka usulan yang dapat diberikan yaitu sistem 
perencanaan dan pengendalian bahan baku. 
d. Prosentase pengguna pewarna alami sebesar 39% dan penggunaan pewarna buatan 61%. Industri yang 
menggunaakan pewarna alami mengalami kendala karena permintaan pasar yang sedikit, yang 
mengakibatkan industri batik cenderung menggunakan pewarna buatan.  
 
2. Saran 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menelusuri rantai distribusi bahan baku dari supplier hingga unit 
usaha (perusahaan). 
b. Penelitian selanjutnya dharapkan dapat membatu unit industri dalam menerapkan sistem perencanaan dan 
pengendalian bahan baku, merancang tata letak proses produksi maupun gudang penyimpanan. 
c. Minimnya penggunaan pewarna alami dalam industri batik, sebaiknya pemerintah lebih giat lagi dalam 
mensosialisasikan dampak penggunaan pewarna buatan terhadap lingkungan. 
d. Mengatasi kelangkaan pewarna alami indigo dan tidak adanya lahan untuk menanam pewarna lainnya maka 
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